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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan media pembelajaran e-learning berbasis internet web 
enhanced course menggunakan software moodle yang valid pada mata pelajaran teknik listrik, (2) 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan media pembelajaran e-learning berbasis 
internet web enhanced course menggunakan software moodle pada mata pelajaran teknik listrik, (3) 
mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran e-learning berbasis internet web enhanced course 
menggunakan software moodle. Metode yang digunakan adalah Research and Development.Subjek 
penelitian adalah siswa SMK Negeri 3 kelas X TAV 3 yang berjumlah 35 siswa. Desain penelitian yang 
digunakan model one group pretest-posttest menggunakan satu kelas. Teknik analis data peningkatan hasil 
belajar siswa dihitung menggunakan skor Gain dan ketuntasan siswa diukur dengan pencapaian nilai KKM 
sebesar 2,66 pada mata pelajaran teknik listrik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media 
pembelajaran e-learning berbasis internet web enhanced course mendapatkan validasi rata-rata total hasil 
rating sebesar 88,37% dan termasuk dalam kategori sangat valid (2) Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan setelah diberikan media pembelajaran e-learning dengan presentase jumlah siswa yang 
mengalami peningkatatan sebesar 88,6% dari 35 siswa yang masing-masing yaitu: 40% mengalami 
peningkatan hasil belajar dengan kriteria tinggi dimana skor g>0,7 dan 48,6% mengalami peningkatan hasil 
belajar dengan kriteria sedang dimana skor g≥0,3 dengan ketuntasan klasikan sebesar 100% (3) Media 
pembelajaran e-learning direspon sangat baik oleh siswa dengan rata-rata total hasil rating sebesar 85,57%. 
Kata Kunci: e-learning web enhanced course, peningkatan hasil belajar, research and development. 
  
Abstract 
This research aimed: (1) to produce e-learning instruction media based on internet web enhanced course 
using moodle software which valid on subject of electrical engineering, (2) to know the improvement of 
student learning achievement which learned with e-learning instruction media based on internet web 
enhanced course by using moodle software on subject of electrical engineering, (3) to know student response 
toward e-learning instruction media based on internet web enhanced course by using moodle software.The 
method that is used was Research and Development. Research subject were student in SMK Negeri 3 
classroom X TAV 3 as many 35 students. Research design used was One Group Pretest-Posttest model by 
using one class. Data analysis technique of the improvement of student learning achievement calculated 
using Gain score and student completeness measure with attain of KKM 2.66 on subject of electrical 
engineering. Research yield showed us: (1) e-learning instruction media based on internet web enhanced 
course obtained total mean validation result 88.37% and included in category very valid. (2) Student learning 
achievement has improved after given e-learning instruction media with percentage of total student obtaining 
improvement 88.6% from 35 students respectively 40% obtaining improvement of learning achievement 
with high criteria where score g> 0.7 and 48.6% obtaining improvement of learning achievement with 
moderate criteria where score g> 0.3, with classically completeness 100%. (3) e-learning instruction media 
responded very good by student with total mean rating 85.57%. 
Keywords:e-learning web enhanced course, the improvement of learning achivement, research and 
development.
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PENDAHULUAN 
Padapendidikan terdapat tujuan yang akan dicapai dan 
tujuan tersebut akan tercapai apabila pendidikan berjalan 
sesuai yang diharapkan. Menurut Undang Undang Nomor 
20 Tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
tanggungjawab. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
dibutuhkan suatu standarisasi kompetensi pendidikan. 
Ada dua faktor yang mempengaruhi proses belajar 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Contoh faktor intern yaitu 
kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan pribadi. 
Sedangkan contoh faktor ekstern yaitu keluarga, guru dan 
cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar 
mengajar, lingkungan, kesempatan yang tersedia dan 
motivasi sosial. Alat-alat atau media yang digunakan oleh 
guru dalam proses belajar mengajar berkembang mengikuti 
perkembangan zaman, sering kita melihat guru 
menggunakan media pembelajaran untuk mendukung 
proses belajar mengajar di dalam kelas. Menurut Ahmadi 
dan Amri (2010: 115) Media merupakan alat yang harus 
ada apabila kita ingin memudahkan sesuatu dalam 
pekerjaan. 
Menurut Sanjaya (2006: 5) guru yang dalam 
melaksanakan pengolahan pembelajarannya dilakukan 
dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang 
matang, dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang 
ada dan memperhatikan taraf perkembangan intelektual 
dan perkembangan psikologi belajar anak, akan dapat 
menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan guru yang dalam pengolahan 
pembelajarannya dilakukan seadanya tanpa 
mempertimbangkan berbagai faktor yang bisa 
mempengaruhi keberhasilan proses belajar. 
Di era globalisasi ini tidak lepas dari berkembangnya 
dunia komunikasi, misalnya internet. Internet adalah salah 
satu yang paling diminati di semua kalangan. Namun dalam 
dunia pendidikan, pengajar belum maksimal dalam 
memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran yang 
interaktif. 
Berdasarkan hasil observasi (catatan peneliti, 2015) 
Guru menggunakanpower point dan handout sebagai 
media pembelajarannya, menggunakan model 
pembelajaran langsung dan pembelajaran berbasis tugas 
serta metode ceramah dalam penyampaian materi di setiap 
pertemuan. Siswa menginginkan media yang dapat 
mempermudah mereka dalam belajar agar dapat dengan 
mudah memahami materi yang disampaikan. Selanjutnya 
berdasarkan hasil need assessment kepada Kepala Jurusan 
Teknik Audio Video mendapatkan hasilbahwa belum 
pernah ada pengembangan media pembelajaran e-learning 
berbasis internet web pada mata pelajaran teknik listrik 
serta diperlukan media pembelajaran sebagai salah satu 
upaya peningkatan hasil belajar siswa dan untuk 
menambah media pembelajaran yang sudah ada di Jurusan 
Audio Video SMK Negeri 3 Surabaya. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, 
memungkinkan untuk membuat media pembelajaran yang 
interaktif. Salah satunya dengan menggunakan e-learning. 
Menurut Ahmadi dan Amri (2010: 121) penggunaan 
jaringan komputer/ internet untuk pembelajaran memberi 
manfaat bagi pemakainya untuk melakukan komunikasi 
secara langsung dengan pemakainya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti 
mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan 
Media Pembelajaran E-Learning berbasis Internet Web 
Enhanced Course Menggunakan Software Moodle Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Teknik Listrik di SMK Negeri 3 Surabaya”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) menghasilkan 
media pembelajaran e-learning berbasis internet web 
enhanced course menggunakan software moodle yang 
valid pada mata pelajaran teknik listrik, (2) mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
media pembelajaran e-learning berbasis internet web 
enhanced course menggunakan software moodle pada mata 
pelajaran teknik listrik, (3) mengetahui respon siswa 
terhadap media pembelajaran e-learning berbasis internet 
web enhanced course menggunakan software moodle 
Menurut Suprijono (2009: 7) hasil belajar adalah 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya satu 
aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil belajar yang 
dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana 
tersebut diatas tidak dilihat dari fragmentaris atau terpisah, 
melainkan komperensif. Dari penjelasan dan pendapat para 
ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan sikap dan tingkah laku berupa pengetahuan dan 
keterampilan sebagai perwujudan dari upaya yang telah 
dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung. 
Sugiyono (2014: 407) penelitian dalam pengembangan 
adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 
dan menguji keefektifan produk tersebut.Menurut 
Musfiqon (2012: 26) secara pengertian bahasa, kata media 
berasal dari bahasa latin yaitu bentuk jamak dari medium 
yang berarti “perantara” atau “pengantar”.Dalam hal 
pendidikan media dapat diartikan sebagai alat dan bahan 
yang digunakan dalam proses pengajaran atau 
pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang 
Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning web enhanced course untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
583 
digunakan guru dengan desain yang disesuaikan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran (Musfiqon, 2012: 28). 
Menurut Clark dan Mayer dalam Salma (2013: 34) 
mendefinisikan e-learning sebagai pembelajaran yang 
disampaikan dengan menggunakan komputer melalui CD-
ROM, Internet atau Intranet. Karakteristik lainnya adalah: 
(1) Adanya konten atau materi pembelajaran yang relevan 
dengan tujuan pembelajaran, (2) Menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai, (3) Menggunakan media 
pembelajaran dalam berbagai format seperti teks, visual, 
video, multimedia, dan lain-lain, (4) Dapat terjadi secara 
sinkronous maupun asinkronous. 
Menurut Yudhi Munadi (2008: 160) dalam konsep e-
learning, tidak saja materi ajar disediakan secara online, 
tetapi juga ditandai dengan adanya suatu sistem (berupa 
software) yang mengatur dan memonitor interaksi antara 
guru dan siswa (dosen dengan mahasiswa), baik bersifat 
langsung (synchronous) atau tertunda (asynchronous). 
Dalam e-learning sistem ini dikenal dengan istilah 
LMS/CMS (Learning/ Course Management System). 
Software LMS komersial yang populer di antaranya adalah 
WebCT, Blackboard, TopClass, eCollege. 
Rusman (2011: 335) mendiskripsikan pembelajaran 
berbasis web merupakan suatu pembelajaran yang bisa 
diakses melalui jaringan internet. Pembelajaran berbasis 
web yang popular dengan sebutan web-based traning 
(WBT) atau kadang disebut web based education (WBE) 
dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi web dalam 
dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan, 
Artinya, setiap pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi internet dalam suatu proses belajar mengajar 
dapat dikatakan sebagai pembelajaran berbasis web. 
Tentang pengembangan E-learning, Davidson dan 
Karel L. Rasmusesen (2006: 24) dan Haughey (1998) 
dalam Asep HS. (2009: 10) berpendapat bahwa ada tiga 
kemungkinan dalam pengembangan sistem pembelajaran 
berbasis internet, yaitu web course, web centric course, dan 
web enchanced course (1) Web course adalah penggunaan 
internet untuk keperluan pendidikan, yang mana peserta 
didik dan pengajar sepenuhnya terpisah dan tidak 
diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, 
konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan kegiatan 
pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui 
internet. Dengan kata lain model ini menggunakan sistem 
jarak jauh, (2) Web centric course adalah penggunaan 
internet yang memadukan antara belajar jarak jauh dan 
tatap muka (konvensional). Sebagian materi disampikan 
melalui internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka. 
Fungsinya saling melengkapi. Dalam model ini pengajar 
bisa memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari 
materi pelajaran melalui web yang telah dibuatnya. Siswa 
juga diberikan arahan untuk mencari sumber lain dari situs-
situs yang relevan. Dalam tatap muka, peserta didik dan 
pengajar lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang 
telah dipelajari melalui internet tersebut, (3) Web enhanced 
course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang 
peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Fungsi internet adalah untuk memberikan pengayaan dan 
komunikasi antara peserta didik dengan pengajar, sesama 
peserta didik, anggota kelompok, atau peserta didik dengan 
nara sumber lain. Oleh karena itu peran pengajar dalam hal 
ini dituntut untuk menguasai teknik mencari informasi di 
internet, membimbing mahasiswa mencari dan 
menemukan situs-situs yang relevan dengan bahan 
pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang 
menarik dan diminati, melayani bimbingan dan 
komunikasi melalui internet, dan kecakapan lain yang 
diperlukan. 
 
METODE 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan 
adalah penelitian pengembangan berdasarkan pada metode 
R&D atau research and development yang bertujuan untuk 
menghasilkan produk serta melakukan revisi dan 
melakukan ujicoba terhadap produk.Pada penelitian ini 
produk yang dihasilkan berupa Media Pembelajaran E-
Learning Berbasis Internet Web Enhanced Course pada 
mata pelajaran Teknik Listrik. Menurut Sugiyono (2014: 
298) Terdapat 10 langkah dalam siklus R&D yang 
selanjutnya akan ditunjukkan pada Gambar 1. Akan tetapi 
karena hasil penelitian tidak diproduksi secara masal dan 
hanya dihasilkan sebuah produk awal serta diuji secara 
terbatas maka tahapan (siklus) yang dilakukan dalam 
penelitian ini hanya sampai pada tahap 7 yaitu revisi 
produk dan hasil akhir berupa analisis dan pelaporan. 
Selanjutnya siklus penelitian yang dilakukan ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 1. Langkah-langkah metode R&D  
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Gambar 2. Langkah-langkah penelitianyang dilaksanakan 
 
Populasi penelitian adalah siswa SMK Negeri 3 
Surabaya jurusan Teknik Audio Video  kelas X semester 
genap. Menggunakan sampel penelitian kelas X AV 3 
berjumlah 35 siswa. Bidang studi keahlian Teknologi & 
Rekayasa, Program studi keahlian Teknik Elektronika, 
Mata Pelajaran Teknik Listrik. 
Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan 
studi lapangan. Studi literatur dilakukan dengan cara 
mengkaji teori tentang media pembelajaran e-learning 
berbasis internet web dan materi-materi yang akan 
dimasukkaan ke dalam media pembelajaran. Untuk studi 
lapangan dilakukan dengan cara melakukan wawancara 
kepada guru pengempu mata pelajaran, ketua jurusan 
Teknik Audio Video dan kepada beberapa siswa kelas X 
mengenai model pembelajaran atau media pembelajaran 
yang sudah ada dan digunakan selama proses pembelajaran 
serta harapan media pembelajaran untuk yang akan datang. 
Studi lapangan dilakukan pada 3 November 2015. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: (1) lembar validasi media, (2) lembar validasi soal 
pretest dan posttest, (3) lembar validasi angket reson siswa, 
(4) lembar test, (5) angket respon siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah: (1) teknik analisis penlilaian validator dan juga 
respon siswa dihitung menggunakan bobot penilaian  yang 
terdapat pada Tabel 1.  Bobot Penilaian Validator dan 
Angket Respon Siswa berikut. 
 
Tabel 1. Bobot Penilaian Validator dan Angket 
Respon Siswa 
Penilaian Bobot Nilai 
Sangat Valid/ Setuju 4 
Valid/Setuju 3 
Tidak Valid/ Setuju 2 
Sangat Tidak Valid/Setuju 1 
(Diadobsi dari Sugiyono, 2014:135) 
Hasil rating dicari menggunakan rumus berikut. 
 
𝐻𝑅 =
∑ 𝑛𝑖 𝑥 𝑖4𝑖=1
𝑛 𝑥 𝑖𝑚𝑎𝑥
 𝑥 100% 
 
Dimana ni = banyak validator atau responden yang 
memilih niai i, i = bobot nilai masing-masing penilaian (1-
4), n = jumlah validator atau responden dan imax = bobot 
maksimal penilaian 
Hasil rating tersebut selanjutnya disesuaikan dengan 
Tabel 2 (Kriteria Interpretasi Skor) untuk mengetahu valid 
dan baik tidaknya produk yang diuji. Media atau respon 
siswa dikatan valid dan baik apabila mendapat hasil ≥ 63%. 
Berikut merupakan tabel kriteria interpretasi skor. 
 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor 
Kriteria Presentase 
Sangat Valid/ Setuju 82%-100% 
Valid/ Setuju 63%-81% 
Tidak Valid/ Setuju 44%-62% 
Sangat Tidak Valid/ Setuju 25%-43% 
(Diadobsi dari Sugiyono, 2014:135) 
 
(2) teknik analisis peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan skor gain, dan dihitung menggunakan rumus 
berikut. 
𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 
 
 Dimana 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  = Skor posttest yang diperoleh 
siswa,𝑆𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡   = Skor pretest yang diperoleh siswa dan 
𝑆𝑚𝑎𝑥= Skor maksimal yang dapat dperoleh siswa 
Berdasarkan skor gain yang diperoleh, nilai hasil belajar 
siswa dikelompokkan menurut kriteria skor Gain seperti 
pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Kriteria Skor Gain 
Kriteria Peningkatan Skor Gain 
Tinggi g>0,7 
Sedang 0,7>g≥0,3 
Rendah g<0,3 
(Hake, 1999) 
 
Siswa dikatakan mengalami peningkatan atau kemajuan 
apabila memperoleh skor gain>0,7 dengan kriteria tinggi 
atau skor gain ≥0,3 dengan kriteria sedang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk yang dihasilkan berupa Media Pembelajaran E-
Learning Berbasis Internet Web Enhanced Course pada 
mata pelajaran Teknik Listrik yang dapat diakses melalu 
alamat www.shandwa.com. Tampilan awal media e-
learning ditunjukan pada Gambar 3: 
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Gambar 3. Tampilan awal e-learning di buka melalui laptop 
dan smartphone 
 
Tampilan awal media adalah halaman masuk pertama 
setelah mengakses alamat www.shandwa.com. Untuk 
dapat mengakses menu utama diharuskan log in terlebih 
dahulu menggunakan user dan password untuk masing-
masing siswa. Tampilan menu utama ditunjukkan pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Tampilan Menu Utama 
 
Di halaman utama ditampilkan beberapa course yang 
dapat dipelajari oleh siswa, salah satunya terdapat course 
rangkaian RLC di mana di dalamnya terdapat beberapa 
menu pilihan yaitu: (1) materi yang berisi beberapa 
simulasi, (2) download materi di mana siswa dapat 
mengunduh materi dalam format pdf, (3) video mengenai 
rangkaian RLC dan (4) latihan soal. 
Siswa dapat memilih course yang ada, Gambar 5 
menunjukkan tampilan apabila siswa memilih materi 
“Kapasitor dalam Arus Bolak-Balik” yang di dalamnya 
terdapat materi, gambar dan simulasi. Pada simulasi siswa 
dapat memasukkan nilai yang diketahui ke dalam kotak 
yang telah disediakan dan klik tombol “START” lalu pada 
kotak hasil akan menampilkan hasil hitungnya, untuk 
mengulang dengan nilai yang berbeda siswa dapat klik 
tombol “RESET” dan memasukkan nilai yang baru.  
 
Gambar 5. Materi dan Simulasi Kapasitor dalam Arus Bolak-
Balik 
 
Validasi media pembelajaran e-learning terdiri dari tiga 
apek penilaian yang dinilai oleh validator atau para ahli 
yaitu materi, ilustrasi media dan bahasa. Rekapitulasi hasil 
validasi media e-learning dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Validasi Media E-
Learning 
Aspek Penilaian Hasil Rating Kategori 
Materi 89,58% Sangat Valid 
Ilustrasi Media 79,69% Valid 
Bahasa 95,83% Sangat Valid 
Rata-rata 88,37% Sangat Valid 
 
Hasil validasi untuk media pembelajaran menunjukkan 
bahwa rata-rata total hasil rating yang diperoleh sebesar 
88,37%, dengan demikian dapat dipastikan bahwa media 
sangat valid digunakan karena memperoleh hasil rating 
antara 82%-100% dengan kriteria “sangat valid”. Secara 
rinci didapat informasi bahwa untuk masing-masing aspek 
yang divalidasi mendapat hasil rating yang cukup baik, di 
mana untuk hasil rating tertinggi yaitu pada aspek “bahasa” 
dengan rata-rata hasil rating 95,83% dan untuk hasil rating 
terendah yaitu pada aspek “ilustrasi media” dengan rata-
rata hasil rating sebesar 79,69%. Sementara untuk aspek 
yang lain yaitu “materi” mendapatkan rata-rata hasil rating 
sebesar 89,58%. Berikut adalah gambar grafik hasil 
validasi media pembelajaran e-learning. 
Jurnal Pendidikan Teknik Elektro. Volume 05 Nomor 02 Tahun 2016, 581 - 587 
 
Gambar 6. Grafik Hasil Rating Validasi Media E-Learning 
 
Peningkatan hasil belajar siswa diperoleh dari 
peningkatan hasil belajar siswa pretest dan posttest yang 
dianalisis menggunakan skor gain dan kemudian 
dikelompokkan menurut skala gain. Berikut adalah 
rekapitulasi hasil uji coba media e-learning terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Hasil Uji Coba Media E-
Learning 
 Jumlah 
Jumlah siswa hasil belajar meningkat kriteria rendah 4 
Jumlah siswa hasil belajar meningkat kriteria sedang 17 
Jumlah siswa hasil belajar meningkat kriteria tinggi 14 
Rata-rata hasil belajar pretest 2,78 
Rata-rata hasil belajar postest 3,47 
Ketuntasan klasikal nilai postest 100% 
 
Dari nilai pretest dan posttest ditentukan peningkatan 
pemahaman siswa yang dihitung menggunakan skor gain, 
siswa dikatakan mengalami peningkatan pemahaman 
apabila memperoleh skor gain sebesar > 0,7 untuk kategori 
tinggi atau skor gain ≥ 0,3 untuk kategori sedang.  Kategori 
lulus atau tidaknya siswa dapat dilihat dengan 
membandingkan nilai standart untuk mata pelajaran Teknik 
Listrik dengan hasil belajar posttest siswa, di mana siswa 
dinyatakan lulus/tuntas apabila mendapatkan nilai akhir ≥ 
2,66. Ketuntasan klasikal digunakan sebagai indikator yang 
menandai tuntas/tidaknya suatu kelas dalam suatu 
pembelajaran, di mana suatu kelas dinyatakan tuntas 
apabila jumlah siswa yang yang tidak tuntas sebesar 75% 
atau lebih. Jika jumlah siswa yang tidak tuntas sebesar ≥ 
75% maka harus dilakukan remedial atau test ulang secara 
keseluruhan. 
Didapat informasi bahwa pada pembelajaran yang 
dilaksanakan dari ada 35 dari 35 siswa yang dikategorikan 
tuntas hasil belajarnya dengan prosentase ketuntasan 
klasikal posttest sebesar 100% dan prosentase yang tidak 
tuntas sebesar 0%. Maka dari itu tidak perlu dilakukan 
remedial klasikal (tes ulang untuk seluruh siswa) dan 
diketahui bahwa presentase siswa yang mengalami 
peningkatan hasil belajar sebesar 88,6% dengan 40% 
kriteria tinggi dan 48,6% kriteria sedang. Sedangkan untuk 
pesentase siswa yang tidak mengalami peningkatan belajar 
sebesar 11,4% yaitu yang memiliki skor gain kurang dari 
0,3. Dari 35 siswa terdapat 31 siswa yang mendapatkan 
g>0,7, hal ini menunjukkan bahwa siswa-siswa tersebut 
meningkat hasil belajarnya setelah diberikan media 
pembelajaran e-learning, presentase jumlah siswa yang 
mengalami peningkatan hasi belajar sebesar 88,6%. Dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah 
diberikan media pembelajaran e-learning ini. 
Respon siswa digunakan untuk mendapatkan informasi 
atau tanggapan siswa terhadap media e-learning. Terdapat 
15 pertanyaan/indikator yang terdapat pada angket siswa 
yang di dalamnya termasuk kedalam tiga aspek yaitu; 
respon siswa, komponen dan penjabaran materi pada media 
pembelajaran, dan bahasa. Jumlah responden yaitu dari 
kelas X AV 3 di SMK Negeri Surabaya sebanyak 35 siswa. 
Beberapa aspek yang ditunjukkan dengan 15 indikator 
atau pertanyaan mendapatkan nilai rating yang baik/positif, 
hasil rating tertinggi ada pada indikataor “Materi pada 
media e-learning sesuai dengan tujuan pembelajaran” 
yakni dengan prosentase sebesar 95,71% dan hasil rating 
terendah ada pada indikator “Pertama kali saya membuka 
media e-learning ini, saya merasa bahwa materi yang 
disajikan  mudah dimengerti” dengan prosentase sebesar 
76,43%. Secara keseluruhan untuk hasil rating dari ke lima 
belas indikator/pertanyaan dinyatakan disetujui dengan 
rata-rata hasil rating sebesar 85,57% yang dikategorikan 
“sangat setuju” 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian serta pembahasan yang 
telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Media pembelajaran e-
learning yang dikembangkan sangat valid hal ini 
ditunjukkan dengan validitas rata-rata total rating sebesar 
83,37%, (2) Hasil belajar siswa setelah diberikan media e-
learning disimpulkan mengalami peningkatan dengan 
prosentase siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar 
sebesar 88,6% di mana untuk rata-rata skor pretest 2,78 
dengan ketuntasan klasikan sebesar 76% dan rata-rata skor 
posttest 3,47 dengan ketuntasan klasikal sebesar 100%, (3) 
Respon siswa memperoleh hasil rating sebesar 85,57% 
yang berarti siswa memberikan respon yang sangat baik 
pada media e-learning yang telah dikembangkan. 
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas dapat dinyatakan 
bahwa media pembelajaran e-learning berbasis internet 
web enhanced course pada mata pelajaran teknik listrik 
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valid dan dapat digunakan untuk siswa kelas X di SMK 
Negeri 3 Surabaya. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti 
menyarankan untuk media pembelajaran e-learning 
berbasis internet web enhanced course dapat dijadikan 
alternatif dalam proses belajar mengajar di SMK Negeri 3 
Surabaya agar hasil belajar siswa meningkat. 
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